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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan pengamatan yang dilakukan 

oleh penulis di Desa Ciawigajah Kecamatan Beber Kabupaten Cirebon 

menunjukkan bahwa:  

1. Kondisi potensi lokal di Desa Ciawigajah sangat beragam dan dimungkinkan 

untuk bisa diberdayakan lebih lanjut. Adapun sejumlah potensi lokal yang ada 

yaitu:  

a. Sumber daya alam, meliputi penghasil padi, ubi dan bengkuang serta 

memiliki jumlah peternakan yang banyak.  

b. Sumber daya manusia, meliputi di mana sebagian mayoritas masyarakat 

mengenyam pendidikan sampai ke tingkat SLTA, selain itu adanya usaha 

industri rumahan milik warga.  

c. Sumber daya fisik, meliputi infrastruktur yang memadai dan memiliki 

jumlah tempat peribadatan seperti mushola dan masjid yang banyak.  

d. Sumber daya sosial, meliputi adanya komunitas Taman Baca Masyarakat 

(TBM) yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat.  

2. Keberadaan BUMDes Desa Ciawigajah belum berdampak terhadap 

pemberdayaan masyarakat secara luas, selain itu sebagian potensi lokal yang 

dimiliki belum dapat didayagunakan atau diberdayakan, sehingga masyarakat 

masih belum merasakan manfaat dari keberadaan BUMDes ―Mitra Usaha 

Bangun Desa,‖ bagi kehidupannya.  

3. Relasi sosial antara pengelola BUMDes dengan sebagian  masyarakat Desa 

Ciawigajah cenderung mengarah pada dissosiatif , yakni suatu interaksi sosial 

yang mengarah pada persaingan atau perpecahan. Salah satu contoh kasusnya 

adalah adanya dualisme kepengelolaan air di Desa Ciawigajah, selain itu 

sebagian masyarakat merasa tidak puas dengan pelayanan unit usaha 
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BUMDes, serta yang terlibat di dalam kegiatan pengelolaan unit usaha 

BUMDes mayoritas merupakan masyarakat yang dekat dengan aparatur desa.  

 

B. Saran  

Berkaitan dengan rumusan masalah dan hasil penelitian, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran di antaranya sebagai berikut. 

1. Desa Ciawigajah memiliki beragam potensi lokal yang ada di dalamnya, 

namun sayangnya sebagian dari potensi lokal yang ada belum dapat 

didayagunakan atau diberdayakan lebih lanjut, maka peneliti menyarankan 

agar utamanya potensi lokal yang dihasilkan dari sumber daya alam seperti 

padi, ubi, bengkuang, dan peternakan untuk bisa dapat dikelola melalui sistem 

koperasi berbasis kerakyatan.  

2. Bagi pengelola BUMDes Desa Ciawigajah diharapkan agar bisa lebih 

merakyat kepada seluruh masyarakat tanpa membedakan-bedakan antara satu 

sama lain. Selain itu dalam pembuatan program atau kegiatan untuk bisa lebih 

melibatkan masyarakat secara demokratis dan partisipatif mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi, sehingga 

masyarakat tidak saja menjadi objek sasaran program melainkan menjadi 

subjek dalam pembuatan program yang berdampak terhadap kerja-kerja sosial 

atau pemberdayaan masyarakat.  

3. Bagi pengelola BUMDes diharapkan agar lebih membangun relasi sosial 

dengan seluruh elemen masyarakat, dan yang terlibat di dalam pengelolaan 

unit usaha BUMDes diharapkan pula bukan saja orang-orang yang memiliki 

kedekatan dengan aparatur desa, melainkan membuka kesempatan kepada 

seluruh masyarakat untuk terlibat di dalam pelaksanaan pengelolaan 

BUMDes. Selain itu agar pengurus BUMDes lebih banyak untuk membangun 

komunikasi dengan seluruh masyarakat, agar relasi sosial yang terbangun 

dapat mengarah pada assosiatif.  

 


